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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Jaringan Komputer 

Menurut Syafrizal (2005:2) Jaringan komputer adalah himpunan 

“interkoneksi” antara 2 komputer autonomous atau yang terhubung dengan media 

transisi kabel atau tanpa kabel (wireless). Bila sebuah komputer dapat membuat 

komputer lainnya restart, shutdown, atau melakukan kontrol lainnya, maka 

komputer-komputer tersebut bukan autonomous (tidak melakukan kontrol 

terhadap komputer lain dengan akses penuh). 

Dalam komunikasi antar sistem komputer, diperlukan suatu bentuk 

standar dari komunikasi pada seluruh kerja jaringan komputer dan komunikasi 

antar komputer. Untuk itu dibuat suatu pembakuan dalam hal komunikasi data 

antar sistem komputer ini. ISO (The Internasional Standar Organization) sebagai 

organisasi standarisasi internasional memberikan suatu model standarisasi bagi 

seluruh fungsi kerja dan komunikasi antar sistem komputer yatiu model OSI           

(Open System Interconnection). (Syafrizal, 2005) 

Tipe-tipe jaringan komputer berdasarkan sistem koneksi antar node (komputer) 

menjadi dua, yakni: 

a. Jaringan Peer to Peer 

Peer to peer network  adalah  jaringan  komputer yang terdiri dari 

beberapa komputer (biasanya tidak lebih dari sepuluh komputer dengan satu 

sampai dua printer). Untuk penggunaan khusus, seperti laboratorium komputer, 

http://itartikel.blogspot.com/2012/07/tentang-jaringan-komputer.html
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riset, dan beberapa hal lain, maka model peer to peer ini bisa saja dikembangkan 

untuk koneksi lebih dari sepuluh hingga seratus komputer. Model peer to peer ini, 

tiap PC dapat memakai resource pada PC lain atau memberikan resourcenya 

untuk dipakai PC lain. Dengan kata lain dapat berfungsi sebagai client maupun 

server pada periode yang sama. Metode peer to peer ini pada sistem Windows 

dikenal sebagai Workgroup, dimana tiap-tiap komputer dalam satu jaringan 

dikelompokkan dalam satu kelompok kerja. (Rajo, 2010). 

Kelebihan dari jaringan peer to peer adalah implementasinya yang 

mudah dan tidak memerlukan software jaringan khusus serta tidak membutuhkan 

administrator jaringan, namun kekurangan jaringan peer to peer tidak cocok 

digunakan dalam jaringan berskala besar karena pencatatan administrasi menjadi 

tidak rapi dan tidak terkontrol (Rajo, 2010). 

b. Jaringan Client-Server  

Server adalah komputer yang menyediakan fasilitas bagi komputer-

komputer lain dalam jaringan dan client adalah komputer-komputer yang 

menerima atau menggunakan fasilitas yang disediakan oleh server. Akses 

dilakukan secara transparan dari client dengan melakukan login terlebih dahulu ke 

server yang dituju. Client  hanya bisa menggunakan resource yang disediakan 

server sesuai dengan otoritas yang diberikan oleh administrator. Aplikasi yang 

dijalankan pada sisi client bisa saja merupakan resource yang tersedia di server 

atau aplikasi yang di-install di sisi client namun hanya bisa dijalankan setelah 

terkoneksi ke server. (Cahya, 2012). 

http://itartikel.blogspot.com/2012/07/tentang-jaringan-komputer.html
http://itartikel.blogspot.com/2012/07/tentang-jaringan-komputer.html
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Ada beberapa model jaringan client server diantaranya adalah 

client/server(two tier) yaitu pemrosesan aplikasi dilakukan secara dua arah yaitu 

pada client dan server. Jaringan Three-Tier jaringan model ini digunakan untuk 

menutup kekurangan dari jaringa two-tier pemrosesan aplikasi dilakukan pada 

beberapa lapisan tingkat, client tingkat menengah dan tingkat sumber data. 

(Cahya, 2012).  

2.2  IP Address (Internet Protocol Address).  

IP address dirancang untuk memungkinkan terjadinya suatu komunikasi 

antara sebuah computer dalam suatu jaringan komputer dengan komputer-

komputer lainnya baik dalam jaringan komputer yang sama atau jaringan 

komputer lainnya. Dengan menentukan  IP address  berarti kita telah memberikan 

identitas yang universal bagi   interface komputer.  Jika suatu komputer memiliki 

lebih dari satu interface (misalkan menggunakan dua etherrnet) maka kita harus 

memberi dua IP address untuk komputer tersebut masing-masing untuk setiap 

interfacenya. (Nasrun, 2004). 

2.3  IPv6 (Internet Protocol Version 6) 

Alamat IPv6 atau di kenal dengan Next Generation Internet  Protocol  

atau  IPng. Pengalamatan jenis ini mulai dikenalkan pada pertengahan tahun 1994 

oleh Ipng Area Detector dari Internet Engineering Task Force (IETF). IPv6 

adalah salah satu jenis pengalamatan jaringan yang juga di pergunakan dalam 

lingkup protocol  jaringan TCP/IP yang menggunakan protokol IP versi 6. IP 

address ini memiliki ukuran 128-bit (16-byte), dan secara teoritis dapat 

mengalamati hingga 2
128

=3,4 x 10
38

 host komputer di seluruh dunia. Sehingga 

http://id.wikipedia.org/wiki/TCP/IP
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Protokol_IP_versi_6&action=edit&redlink=1


9 
 

 
 

begitu besar jumlah pengalamatan host yang dapat dicakup oleh IP jenis ini. 

Contoh alamat IP versi 6 adalah 2002:c0a8:b1::/64. (Rafiudin, 2005).  

Format header dari IPv6 dapat dilihat pada Gambar 2.2 : 

 

Gambar 2.1. Format header IPv6. (Rafiudin, 2005). 

Jika dilihat dari cakupan alamatnya, alamat IPv6 terbagi beberapa jenis 

alamat berikut: 

1. Link-Local, merupakan sebuah jenis alamat yang mengizinkan sebuah 

komputer agar dapat berkomunikasi dengan komputer lainnya dalam satu 

subnet. Contoh: FE80::/10 (FE8, FE9, FEA, FEB)  

2. Site-Local,  merupakan sebuah jenis alamat yang mengizinkan sebuah 

komputer agar dapat berkomunikasi dengan komputer lainnya dalam sebuah 

intranet. Contoh : FEC0::/10 (FEC, FED, FEE, FEF)  

3. Global Address,  merupakan sebuah jenis alamat yang mengizinkan sebuah 

komputer agar dapat berkomunikasi dengan komputer lainnya dalam Internet 

berbasis IPv6. Contoh: 2001::/32 (2002, 2003, 2400, 2600, 2A00, 2E00, 3000)  

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Subnet&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Intranet
http://id.wikipedia.org/wiki/Internet
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2.4 VoIP (Voice over Internet Protocol) 

Voice over Internet Protocol (juga disebut VoIP, IP Telephony, Internet 

Telephony, atau Digital Phone) adalah teknologi yang memungkinkan komunikasi 

suara secara jarak jauh menggunakan jaringan berbasis IP(Internet Protocol) 

dalam proses pengiriman paket data. Teknologi ini bekerja dengan jalan merubah 

data suara menjadi format kode digital tertentu yang dapat dikirimkan melalui 

jaringan bukan melalui sirkuit analog pada telepon biasa.(Febrianto, 2013) 

 

Gambar 2.2 Struktur jaringan VoIP secara umum (Febrianto, 2013) 

 

VoIP mengkonversikan atau mengubah suara yang merupakan sinyal 

analog menjadi sinyal digital kemudian ditransmisikan melalui internet. Tidak 

seperti telepon biasa konvensional yang mentransmisikan suara menggunakan 

sinyal listrik melalui kabel. VoIP dapat digunakan langsung melalui komputer, 
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telepon khusus VoIP ataupun pesawat telepon konvensional yang tersambung 

menggunakan PABX (Private Automatic Brand Exchage). 

Menurut (Purbo, 2007) Secara garis besar layanan VoIP dapat dibagi 

menjadi 4, yaitu : 

1. Komputer ke komputer 

Layanan ini merupakan layanan voice call yang menggunakan komputer 

dengan Softphone sebagai alat komunikasi. Dengan menggunakan layanan 

khusus di internet  bisa menggunakan komputer  yang telah terhubung dengan 

internet untuk melakukan panggilan ke komputer lain yang menggunakan 

layanan yang sama. Layanan VoIP komputer to komputer dapat dilakukan 

secara gratis, dan hanya perlu menyediakan koneksi internet pada komputer. 

2. Komputer ke telepon 

Layanan ini merupakan layanan yang memungkinkan dilakukan panggilan 

dari komputer ke telepon, baik itu telepon tetap (PSTN) ataupun mobile 

phone (handphone). Layanan ini juga membutuhkan penyedia layanan di 

internet. Salah satu penyedia layanan ini adalah Skype. Layanan ini juga tidak 

gratis seperti layanan komputer ke komputer VoIP, layanan ini membutuhkan 

biaya yang harus dibeli terlebih dahulu (sistem prabayar). Cara menggunakan 

layanan ini juga tidak sulit. Pertama,  harus memiliki account di penyedia 

layanan terkait, biasanya membuat account tidak di pungut biaya. Lalu  

membeli kredit atau bisa juga disebut pulsa, yang nantinya akan digunakan 

untuk melakukan panggilan ke telepon. Panggilan yang dilakukan tidak hanya 

ke nomor telepon lokal, namun panggilan dapat dilakukan untuk 

menghubungi nomor internasional di seluruh dunia. Dan juga,  dapat 
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melakukan panggilan baik ke telepon tetap ataupun handphone. Tarif yang 

digunakan mengacu pada penyedia layanan. 

3. Telepon ke komputer 

Layanan ini merupakan layanan yang memungkinkan dilakukan panggilan 

dari telepon ke komputer. Lagi-lagi penyedia layanan yang mendukung 

layanan ini salah satunya adalah Skype. Saat  mempunyai account skype,  

juga dapat mempunyai apa yang di sebut Online Number yang nantinya dapat 

di hubungi dari telepon manapun. 

4. Telepon ke Telepon 

Layanan ini dapat dilakukan dengan menggunakan pesawat telepon khusus 

atau hanya telepon konvensional yang di hubungkan dengan PABX. Untuk 

menggunakan layanan ini  harus menggunakan penyedia layanan phone to 

phone VoIP. Salah satu penyedia layanan ini adalah Phone Power. Dengan 

layanan ini  dapat melakukan panggilan kemana pun diseluruh dunia yang 

menggunakan alat yang mendukung. 

Perkembangan teknologi dan pengetahuan masyarakat yang semakin 

tinggi secara langsung telah membuat banyak perusahaan yang bersaing 

menawarkan dan menjual jasa VoIP. Sampai sekarang ini telah tersedia layanan 

VoIP dengan paket-paket penawaran yang menarik namun dengan biaya yang 

tetap murah jika dibandingkan dengan komunikasi melalui telepon analog biasa.  

Pada masa mendatang kita akan melihat VoIP akan lebih menonjol 

dengan menjadi penyedia layanan telepon rumah, terutama karena dengan 

kenyataannya bahwa suara yang melalui IP hanya akan membutuhkan biaya yang 
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tidak banyak. Perkembangan berikutnya adalah mengenai penggabungan jaringan 

PABX dengan jaringan VoIP yang menggunakan VoIP gateway. 

Pengembangan lebih jauh dari konfigurasi tersebut yaitu berbentuk 

penggabungan PABX antara dua lokasi dengan menggunakan jaringan VoIP. 

Walaupun bentuk jaringannya selama ini memakai protokol TCP/IP maka kedua 

lokasi tersebut tetap bisa saling berhubungan.  

Awal mula bentuk jaringannya adalah tertutup antar lokasi dan hanya 

untuk penggunaan sendiri (internal). Kemudian bentuk jaringan VoIP berkembang 

lebih komplek yaitu bentuk jaringan yang menggunakan semua kemungkinan 

yang ada dengan berbagai macam bentuk jaringan yang tersedia. 

Perkembangan selanjutnya adalah gabungan PABX tersebut telah 

memakai internet sebagai bentuk komunikasi antar lokasi yang kemudian lebih 

lanjut adalah penggabungan antar jaringan. Dengan segala perkembangannya 

maka sekarang ini telah dibuat tingkatan yang terdiri dari jaringan VoIP.(Purbo, 

2003)   

2.4.1  Format paket VoIP 

Tiap paket VoIP terdiri atas dua bagian, yakni header dan payload 

(beban). Header terdiri atas IP header, Real-time Transport Protocol (RTP) 

header, User Datagram Protocol (UDP) header, dan link header. (Febrianto, 

2013) seperti yang ditunjukkan pada Gambar berikut ini. 
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Gambar 2.3 Format paket VoIP (Febrianto,2013) 

 

2.5  Quality of Service (QoS) 

Quality of Service (QoS) adalah kemampuan suatu jaringan untuk 

menyediakan layanan yang baik dengan menyediakan bandwith, mengatasi jitter 

dan delay. Parameter QoS adalah latency, jitter, packet loss, throughput, MOS, 

echo cancellation dan PDD. QoS sangat ditentukan oleh kualitas jaringan yang 

digunakan. Terdapat beberapa factor yang dapat menurunkan nilai QoS, seperti : 

Redaman, Distorsi, dan Noise.  

QoS (Quality of Service): “the collective effect of service performance 

which determines the degree of satisfaction of a user of the service”. 

International Telecommunication Union (ITU). 

 

Gambar 2.4  Beberapa jenis trafik dalam telekomunikasi (Baltimir ,2011) 

http://blogs.salleurl.edu/raising-a-data-center/the-importance-of-the-qos/
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QoS dibutuhkan untuk meminimalkan Packet Loss, Delay, latency dan Delay 

Variation (jitter), menyakinkan Performance, mixing paket data dan suara pada 

jaringan yang padat, dan dapat mengoptimalkan Queues untuk memproritaskan 

layanan misalnya traffic voice, traffic Shaping / buffering pada jaringan WAN, 

menjadi tambahan treatment untuk pengaturan paket data, memungkinkan 

membuat alur aggregate, memungkinkan traffic jaringan smooth pada alur 

jaringan, dan mengkonfigurasi prioritas trafic melewati jaringan. 

2.6     Mikrotik Router OS 

MikroTik RouterOS™  adalah  sistem  operasi  dan  perangkat  lunak  

yang  dapat  digunakan  untuk menjadikan  computer  menjadi router network 

yang handal,  mencakup berbagai fitur yang dibuat untuk ip network dan  jaringan 

wireless, cocok digunakan oleh ISP dan provider hotspot.(Herlambang, 2008) 

Untuk instalasi Mikrotik tidak dibutuhkan piranti lunak tambahan atau 

komponen  tambahan lain. Mikrotik didesain untuk mudah digunakan dan sangat 

baik digunakan untuk keperluan administrasi jaringan komputer seperti 

merancang dan  membangun  sebuah  sistem jaringan komputer skala kecil hingga 

yang kompleks sekalipun. 

Mikrotik dibuat oleh MikroTikls sebuah perusahaan di kota Riga, Latvia. 

Latvia adalah sebuah Negara yang merupakan “pecahan” dari negara Uni Soviet 

dulunya atau Rusia sekarang ini. Dengan nama merek dagang Mikrotik mulai  

didirikan tahun 1995 yang pada awalnya ditujukan  perusahaan jasa layanan 

Internet (PJI) atau Internet Service Provider (ISP) yang melayani pelanggannya  

menggunakan teknologi nirkabel atau wireless. Saat ini MikroTikls memberikan  
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layanan kepada banyak ISP nirkabel untuk layanan akses Internet dibanyak negara 

di dunia dan juga sangat populer di Indonesia. 

Mikrotik pada standar perangkat keras berbasiskan Personal Computer 

(PC) dikenal dengan kestabilan, kualitas kontrol dan fleksibilitas untuk berbagai 

jenis packet data dan penanganan proses rute atau lebih dikenal dengan istilah 

routing. Mikrotik yang dibuat  sebagai  router  berbasiskan PC banyak bermanfaat 

untuk sebuah ISP yang ingin menjalankan beberapa aplikasi mulai dari hal yang  

paling ringan hingga tingkat lanjut. Contoh aplikasi yang dapat diterapkan dengan 

adanya Mikrotik selain routing adalah aplikasi kapasitas akses (bandwidth) 

manajemen, firewall, wireless access point (WiFi), backhaul link, sistem hotspot, 

Virtual Private Network (VPN) server dan masih banyak lainnya. (Herlambang, 

2008). 

2.6.1  Router (RouterBoard 750) 

Router merupakan salah satu perangkat dalam dunia jaringan komputer. 

Pengertian Router adalah perangkat jaringan yang berfungsi untuk 

menghubungkan beberapa jaringan atau network, baik jaringan yang 

menggunakan teknologi sama atau yang berbeda, misalnya menghubungkan 

jaringan topologi Bus, topologi Star atau topologi Ring. 

Karena router ini menghubungkan beberapa jaringan tentunya router 

berbeda dengan Switch. Switch hanya perangkat yang digunakan untuk 

menghubungkan beberapa komputer sehingga membentuk LAN atau local area 

network. Sedangkan router adalah perangkat yang menghubungkan satu LAN 

dengan banyak LAN lainnya. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bandwidth
http://id.wikipedia.org/wiki/Firewall
http://id.wikipedia.org/wiki/Wi-Fi
http://id.wikipedia.org/wiki/Hotspot
http://id.wikipedia.org/wiki/VPN
http://belajar-komputer-mu.com/pengertian-jaringan-komputer/
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Router dapat digunakan untuk menghubungkan banyak jaringan kecil ke 

sebuah jaringan yang lebih besar, yang disebut dengan internetwork, atau untuk 

membagi sebuah jaringan besar ke dalam beberapa subnetwork untuk 

meningkatkan kinerja dan juga mempermudah manajemennya. Router juga 

kadang digunakan untuk mengoneksikan dua buah jaringan yang menggunakan 

media yang berbeda atau berbeda arsitektur jaringan, seperti halnya dari Etherrnet 

ke Token Ring. 

Router umumnya dipakai untuk jaringan berbasis teknologi protokol 

TCP/IP,  router jenis ini dinamakan IP Router.  Internet merupakan contoh utama 

dari jaringan yang memiliki IP Router. 

Umumnya router ada dua jenis konfigurasi router, yaitu router statis dan 

router dinamis, Router statis atau static router merupakan router yang memiliki 

tabel routing statis yang disetting dengan cara manual oleh para administrator 

jaringan. Sedangkan  router dinamis atau  dynamic router merupakan router yang 

memiliki dan membuat tabel routing dinamis dengan membaca lalu lintas jaringan 

dan juga dengan saling berhubungan dengan router lainnya. (Herlambang, 2008) 

Pada implementasi kali ini penulis menggunakan RouterBoard (RB) 750 

keluaran dari Produsen Router dunia yaitu Mikrotik, alasan menggunakan RB 750 

karena Router dengan tipe ini di dalamnya sudah terdapat paket file IPv6 bawaan 

dari Routernya yang tentunya dengan paket file tersebut dapat dimanfaatkan untuk  

pemakaian serta konfigurasi IPv6 itu sendiri.  

 

http://belajar-komputer-mu.com/pengertian-router-fungsi-router-jenis-router/
http://belajar-komputer-mu.com/pengertian-internet/


18 
 

 
 

2.7    PING (Packet Internet Gopher) 

PING merupakan  salah  satu  program  yang  digunakan  untuk  mengecek  

komunikasi antar komputer dalam sebuah jaringan melalui protokol TCP/IP. 

PING akan mengirimkan Internet Control Message Protocol (ICMP) Echo 

Request messages pada ip address komputer yang dituju dan meminta respons 

dari komputer tersebut pada penerapan dan uji coba VoIP pada Jaringan IPv6 

berbasis Quality of Service (Qos) dilakukan 50 kali percobaan PING untuk 

mengetahui kualitas jaringan yang dihasilkan.  

Berikut ini adalah beberapa pesan ICMP yang biasa disampaikan oleh 

program Ping: 

1. Echo Reply. 

Pesan ini digunakan untuk merespon ping ketika sistem masih hidup, dan 

pesan ini menandakan bahwa sudah terjadi koneksi antara pengirim dan penerima 

paket. 

 

 

 

Gambar 2.7 Tampilan pesan Echo Reply. 

Jika komputer target memberikan respons maka komputer tersebut 

memberikan informasi seperti contoh PING report yang anda berikan yaitu: 
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bytes=32 time=30ms TTL=123. 

Bytes menunjukkan besar request packet yang dikirimkan. Time 

menunjukkan nilai “round trip delay” (disebut juga sebagai delay atau latency) 

yang menunjukkan waktu yang diperlukan packet yang anda kirimkan untuk 

mencapai komputer yang dituju. Nilai ini dihitung dengan membagi dua selisih 

waktu  PING  packet  mulai dikirimkan  dengan  waktu  response dari PING 

packet diterima. 

Sedangkan  TTL  merupakan  nilai “Time-To-Live” yang digunakan untuk 

mencegah  adanya  circular  routing  pada suatu jaringan. Dengan mengurangi 

nilai TTL awal yaitu 128 dengan nilai TTL akhir maka bisa dihitung banyaknya 

hop yang dilalui dari komputer asal ke komputer tujuan. Setiap kali PING packet 

melalui sebuah ip address maka nilai TTL-nya akan dikurangi satu. Sehingga jika 

TTL mencapai nilai nol, PING packet akan di-discard / di-drop dan hasil PING 

menunjukkan: TTL expired in transit 

2. Request Time Out. 

Ketika komputer server tidak merespon permintaan koneksi dari klien 

setelah beberapa lama (jangka waktu timeout bervariasi) antara lain karena: 

1. Utilisasi/pemakaian bandwidth sudah penuh. solusi harus upgrade 

kecepatan. 

2. Kualitas akses jaringan (wireless/wireline) kurang bagus. 

3. Website yang dituju  memiliki delay  yang tinggi, sehingga ping 

timeout. 

4. Koneksi ke IP tersebut putus, atau 

5. Port di komputer tersebut ditutup 
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Gambar 2.8 Tampilan pesan Request Time Out (RTO). 

Kegunaan PING antara lain adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui status up/down komputer dalam jaringan. Kita dapat  

mengecek apakah sebuah komputer up/down menggunakan perintah  

PING, jika komputer tersebut memberikan response terhadap perintah 

PING yang kita berikan maka dikatakan bahwa komputer tersebut up atau 

hidup. 

b. Memonitor availability status komputer dalam jaringan. PING dapat 

digunakan sebagai tool monitoring availibilitas komputer dalam  jaringan  

yang merupakan salah satu indikator kualitas jaringan yaitu dengan  

melakukan PING secara periodik pada komputer yang dituju. Semakin  

kecil  downtime, semakin bagus kualitas jaringan tersebut. 

c. Mengetahui responsifitas komunikasi sebuah jaringan. Besarnya nilai 

delay atau latency yang dilaporkan oleh PING menjadi indikasi seberapa 

responsif komunikasi terjadi dengan komputer yang dituju. Semakin  besar  

nilai delay menunjukkan semakin lamban respons yang diberikan. 
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Sehingga nilai delay ini juga bisa digunakan sebagai indikator kualitas 

jaringan. 

Banyak  aplikasi  hanya  bisa dijalankan dengan maksimal delay tertentu, 

sehingga sangat  penting  untuk  mengukur delay pada jaringan untuk memastikan 

aplikasi tersebut dapat dijalankan. Aplikasi yang memerlukan delay kecil 

dikatakan sebagai delay-sensitive application dan memerlukan jaminan agar 

maksimal delay selalu  terjaga dalam  komunikasi data yang dilakukan, contohnya 

adalah network game, voice dan video conference application. (Iwan Sofana, 

2009). 

2.8   IPERF 

Iperf adalah salah satu tool untuk mengukur troughput bandwidth dalam 

sebuah link network, agar bisa dilakukan pengukuran diperlukan Iperf yang 

terinstall point to point, baik disisi server maupun client. Iperf sendiri bisa 

digunakan untuk mengukur performance link dari sisi TCP maupun UDP. 

(Fordanama, 2011). Iperf memungkinkan pengguna untuk mengatur berbagai 

parameter yang dapat digunakan untuk menguji jaringan, atau bergantian untuk 

mengoptimalkan kinerja jaringan. Iperf memiliki fungsi klien dan server, dan 

dapat mengukur throughput antara kedua ujung, baik secara unidirectional atau 

bidirectional. Iperf merupakan perangkat lunak open source dan berjalan pada 

berbagai platform termasuk Linux, Unix dan Windows. 

2.9 Hierarchical Token Bucket (HTB) 

Hierarchical Token Bucket (HTB) merupakan teknik penjadwalan paket 

yang digunakan kebanyakan router berbasis Linux, dikembangkan pertama kali 

oleh Martin Devara (2002). HTB diklaim menawarkan kemudahan pemakaian 
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dengan teknik peminjaman dan implementasi pembagian trafik yang lebih akurat. 

Dasar kerja HTB hampir sama dengan disiplin antrian CBQ bahkan diagram blok 

sistem CBQ dengan HTB tidak ada bedanya, hanya saja pada General Scheduler 

HTB menggunakan mekanisme Deficit Round Robin (DRR) dan pada blok umpan 

balik, Estimator, HTB tidak menggunakan Eksponentia lWeighted Moving 

Average (EWMA) melainkan Token Bucket Filter (TBF).  

Pada HTB terdapat parameter ceil sehingga kelas akan selalu 

mendapatkan bandwidth diantara base link dan nilai ceil link-nya. Parameter ini 

dapat dianggap sebagai estimator kedua, sehingga setiap kelas dapat meminjam 

bandwidth selama bandwidth total yang diperoleh memiliki nilai dibawah nilai 

ceil. Hal ini mudah diimplementasikan dengan cara tidak mengijinkan proses 

peminjaman bandwidth pada saat kelas telah melampaui link ini (keduanya leaves 

dan interior dapat memiliki ceil). Apabila nilai ceil sama dengan nilai base link,  

maka akan memiliki fungsi yang sama seperti parameter bounded pada CBQ, 

dimana kelas-kelas tidak dijinkan untuk meminjam bandwidth. Sedangkan jika 

nilai ceil diset tak terbatas atau dengan nilai yang lebih tinggi seperti kecepatan 

link yang dimiliki, maka akan didapat fungsi yang sama seperti kelas non bounded 

(Yudha, 2007) Penjadwalan pengiriman paket antrian, maka HTB menggunakan 

suatu proses penjadwalan yang dapat dijelaskan sebagai berikut (Devara, 2002)  
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Gambar 2.9. Konsep HTB (Devara, 2009) 

(a) Class, merupakan parameter yang diasosiasikan dengan rate yang dijamin 

(assured rate) AR, ceil rate CR, prioritas P, level dan quantum. Class dapat 

memiliki parent. Selain AR dan CR, didefinisikan juga actual rate atau R, yaitu 

rate dari aliran paket yang meninggalkan class dan diukur pada suatu perioda 

waktu tertentu. 

(b) Leaf, merupakan class yang tidak memiliki anak. Hanya leaf yang dapat 

memegang antrian paket. 

(c) Level, dari kelas menentukan posisi dalam suatu hirarki. Leaf-leaf memiliki 

level 0, root class memiliki level=jumlah level-1 dan setiap inner class memiliki 

level kurang dari satu dari parentnya.  

(d) Mode, dari class merupakan nilai-nilai buatan yang   diperhitungkan dari R, 

AR dan CR. Mode-mode yang mungkin adalah: Merah: R > CR; Kuning: R <= 

CR and R > AR; Hijau selain di atas. 

 

 

http://www.mikrotik.com/manual-HTB

